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Abstrak

Mangrove merupakan tumbuhan yang banyak tumbuh di daerah pantai. Salah satu spesies
mangrove adalah tumbuhan Api api (Avicennia marina). Berdasarkan hasil penelitian
sebelumnya ekstrak tumbuhan ini mengandung senyawa yang berfungsi sebagai obat karena
mempunyai sifat-sifat antivirus, antikanker, antijamur dan antibakteri. Sifat anti jamur dan
antibakteri ini berasal dari kandungan senyawa fenolik seperti flavonoid, asam fenolik dan
tanin yang menyebabkan tumbuhan Api api memungkinkan digunakan sebagai bioformalin.
Bioformalin merupakan zat yang dapat dipergunakan sebagai pengawet bahan pangan yang
aman karena berasal dari bahan alami. Ekstraksi dengan bantuan gelombang mikro
merupakan proses yang relatif lebih unggul jika dibandingkan dengan metode konvensional.
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh variabel rasio umpan-solven, daya dan
waktu proses ekstraksi flavonoid dari batang tumbuhan Api api dengan bantuan gelombang
mikro. Percobaan dilakukan dengan variabel rasio umpan-pelarut 1:10 sampai dengan 1:25,
variabel daya 10% sampai dengan 70% daya maksimum alat (399 watt), dan variabel waktu
15 sampai 45 menit. Hasil percobaan menunjukan bahwa ketiga variabel berpengaruh
terhadap konsentrasi flavonoid hasil ekstraksi. Secara umum meningkat seiring kenaikan
ketiga variabel sampai maksimum di titik tertentu, kemudian turun. Konsentrasi maksimum
diperoleh pada variabel umpan-pelarut, daya, waktu berturut-turut sebesar 1:15, 30%, dan 25
menit dengan hasil flavonoid sebesar 3,590 mg/ml.

Kata kunci : Bioformalin, gelombang mikro, ekstrak batang api-api.

1. PENDAHULUAN

Tumbuhan Api api (Avicennia marina) merupakan tanaman yang banyak tumbuh di daerah
pantai dan termasuk dalam keluarga mangrove. Secara umum mangrove hanya dapat tumbuh
didaerah beriklim tropis sampai dengan sub-tropis karena tumbuhan ini membutuhkan kondisi
yang hangat untuk tumbuh dan bertahan hidup. Mangrove api api tumbuh banyak di hampir seluruh
pantai wilayah Indonesia. Berdasarkan penelitian sebelumnya, tumbuhan ini mempunyai
kandungan senyawa yang dapat bersifat antivirus, antibakteri dan anti jamur (Padmakumar dan
Ayyakkannu, 1997), anti kanker (Jongsuvat, 1981), dan anti tumor (Hirazumi dan Furusawa, 1999).
Senyawa fenolik seperti flavonoid, asam fenolik dan tanin yang terdapat dalam tumbuhan ini
mempunyai kemungkinan berperan dalam menentukan sifat-sifat tersebut (Droby dkk., 1998).
Sifat-sifat anti jamur dan anti bakteri yang memberikan kemungkinan mangrove Api api dapat
digunakan sebagai pengawet pada makanan.

Penggunaan pengawet non pangan pada bahan makanan banyak di gunakan pedagang dalam
makanan cepat saji. Bahan pengawet non pangan yang sering di pakai pedagang adalah formalin.
Menurut Faradilla dkk (2014) biasanya formalin banyak digunakan sebagai pengawet bahan
makanan seperti: bakso, mie basah, cilok, tahu, pengawet ikan dan lain sebagainya. Bioformalin
merupakan bahan pengganti formalin yang berasal dari alam sehingga aman untuk dipakai dalam
mengawetkan makanan. Senyawa alami seperti, flavonoid, triterpenoid, saponin dan tanin
merupakan senyawa yang dapat mencegah perkembangan bakteri pembusuk atau disebut juga
dengan antibakteri. Senyawa-senyawa tersebut bisa didapatkan pada tumbuhan api-api (Rofik dan
Rita, 2012).

Ekstraksi kulit batang Api api dengan metode maserasi diperoleh kadar flavonoid total sebesar
0,67% dan pada daun sebesar 1,18% (Handayani dkk., 2013). Senyawa aktif yang terdapat
tumbuhan Api api bukan hanya flavonoid, hasil ekstraksi kulit batang dengan menggunakan
sokletasi dan pelarut n-heksan serta metanol menunjukan kandungan senyawa aktif triterpenoid
(Yusuf, 2010). Hasil analisa fitokimia dari ekstrak daun Avicennia marina dengan menggunakan
pelarut air, metanol dan etanol menunjukan keberadaan komponen terbesar berupa alkaloid, tanin,
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saponin, flavon serta glikosida (Behbahani dkk., 2018). Senyawa terpenoid yang teridentifikasi
adalah lupeol yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri S. Aureus dan P. Aeruginosa pada
konsentrasi 100 ppm (Hingkua, dkk., 2013). Kadar tanin yang berhasil diekstrak diperoleh dari
batang bagian pangkal pohon dengan rendemen sebesar 28,28% (Hamidah dan Iskanawaty, 2007).

Ekstraksi senyawa dari tumbuhan dengan berbantu gelombang mikro merupakan metode
yang mempunyai banyak kelebihan. Beberapa kelebihan dari cara ini adalah waktu ekstraksi lebih
cepat, memerlukan lebih sedikit solvent dan yield yang lebih tinggi dengan kualitas senyawa hasil
ekstraksi yang lebih baik. Ekstraksi dengan gelombang mikro lebih efisien jika dibandingkan
dengan metode ekstraksi solven secara konvensial (Routray dan Orsat, 2012). Faktor-faktor yang
mempengaruhi ekstraksi senyawa dengan gelombang mikro adalah: pelarut (sifat dan rasio
solven:umpan), daya mikrowave dan suhu, waktu ekstraksi, sifat matrik tumbuhan dan pengadukan
(Chan dkk., 2011).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa pengaruh variabel rasio umpan:pelarut, daya dan
waktu terhadap konsentrasi flavonoid pada ekstraksi batang tumbuhan Api api dengan berbantu
gelombang mikro.

2. METODOLOGI
2.1 Alat

Tray dyer, crusher, ayakan 100 mesh, MAE, labu alas bulat, beaker glass, gelas ukur, labu
ukur, erlenmeyer, pengaduk, corong saring, kertas saring.

2.2 Bahan
Batang tumbuhan api-api, Aquabidest, Alumunium Nitrat, Potassium Asetat, Quercetin.

2.3 Prosedur Percobaan
2.3.1 Persiapan Bahan dan Alat

Batang tumbuhan api-api yang digunakan untuk penelitian ini sebanyak 3 kg, berasal dari
pinggir pantai Sayung, Kabupaten Demak. Kemudian dibuat dengan serangkaian proses yang
terdiri dari sortasi basah, pengeringan menggunakan tray dryer, sortasi kering, pengecilan ukuran
menggunakan crusher, dan di ayak menggunakan ayakan 100 mesh.

2.3.2 Membuat larutan standart

Membuat larutan quercetin dengan variable 0,01; 0,02 ; 0,03; 0,04; 0,05; 0,06; 0,07 mg/ml.

Mengukur Absorbansi semua variabel tersebut menggunakan Spektrofotometri UV-VIS dengan

panjang gelombang 415 nm.

2.3.3 Ekstraksi

Mengekstrak simplisia batang api-api menggunakan MAE dengan pelarut Aquabidest dibagi
menjadi tiga tahap dengan variasi ratio, daya, dan waktu yaitu:

1. Tahap I untuk mencari ratio terbaik dengan variable 1:10, 1:15, 1:20, 1:25 dengan daya yang
sama Yaitu 50% dan waktu yang sama yaitu 25 menit, setelah itu di saring menggunakan kertas
saring.

2. Tahap Il untuk mencari daya terbaik dengan variable 10%, 30%, 50%, 70% dari daya
maksimum alat sebesar 399 watt dengan ratio yang sama yaitu 1:15 dan waktu yang sama yaitu
25 menit, setelah itu di saring menggunakan kertas saring.

3. Tahap Il untuk mencari waktu terbaik dengan variable 15 menit, 25 menit, 35 menit, 45 menit
dengan ratio yang sama yaitu 1:15 dan daya yang sama yaitu 30%, setelah itu di saring
menggunakan kertas saring.

2.3.4 Analisa Flavonoid

Sebanyak 0,5 ml ekstrak batang api-api kemudian tambahkan 0,1 ml Alumunium Nitrat 10%,

0,1 ml Potassium Asetat 1 M dan Aquabidest 4,3 ml. Diamkan larutan tersebut selama 40 menit.

Selanjutnya analisa menggunakan Spektofotometri UV-VIS dengan panjang gelombang 415 nm.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Pengaruh Rasio Umpan — Pelarut

Pengaruh variabel rasio umpan-pelarut dievaluasi melalui percobaan dengan variabel rasio
umpan-pelarut sebesar 1:10, 1:20, 1: 25, dan 1:25. Variabel daya sebesar 50% dari daya maksimum
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dan waktu ekstraksi sebesar 25 menit. Setelah dilakukan analisa konsentrasi flavonoid
menggunakan Spektrofotometri UV-VIS didapatkan hasil seperti yang disajikan pada tabel 3.1

Tabel 3.1 Pengaruh Rasio Umpan-Pelarut terhadap Konsentrasi Flavonoid
Daya Waktu Konsentrasi flavonoid

No. — Ratio "o menit) (mg/ml)
1 1:10 50 25 2,095
2 115 50 25 2311
3 1:20 50 25 1,757
a, 1:25 50 25 1,141

Rasio umpan-pelarut berpengaruh terhadap hasil ekstraksi flavonoid. Semakin besar rasio
umpan-pelarut maka konsentrasi flavonoid juga semakin tinggi, sampai pada titik tertentu. Hasil
maksimum diperoleh pada nilai rasio umpan-pelarut 1:15. Nilai rasio umpan —pelarut yang lebih
besar (1:20 dan 1:25) menunjukan bahwa hasil konsentrasi flavonoid yang diperoleh semakin kecil.
Secara umum rasio umpan-pelarut yang lebih besar akan mengakibatkan semakin besarnya gradien
konsentrasi selama proses difusi dari padatan ke larutan sehingga dapat meningkatkan yield
ekstraksi. Disamping itu jumlah pelarut yang berlebih akan menyebabkan penurunan adsorpsi
gelombang mikro pada bahan sehingga lebih banyak energi gelombang mikro yang terserap oleh
pelarut sehingga akan berpengaruh terhadap pemecahan dinding sel bahan dan perpindahan masa
(Huang dkk., 2017). Pengaruh pelarut yang banyak terhadap dinding sel bahan diakibatkan oleh
pembengkakan (swelling) berlebih sebagai akibat penyerapan air yang banyak (Guo dkk., 2001).

Kenaikan rasio umpan-pelarut akan menurunkan perbedaan konsentrasi larutan diluar dan di
dalam sel tumbuhan. Hal ini akan mengakibatkan kenaikan laju difusi zat terlarut dan lebih banyak
molekul flavonoid yang larut (Li dkk., 2003). Oleh karena itu penggunaan rasio umpan-pelarut
yang lebih besar akan dapat meningkatkan yield hasil ekstraksi. Rasio umpan-pelarut yang baik
untuk percobaan ekstraksi flavonoid dari batang tumbuhan Api-api adalah 1:15. Nilai ini sama
dengan hasil percobaan ekstraksi dengan gelombang mikro senyawa flavonoid dari dari daun
Mulberry (Li dkk., 2009).

3.2 Pengaruh Daya Alat Mikrowave

Percobaan pengaruh variabel daya dilakukan dengan rasio umpan-pelarut tetap sebesar 1:15,
dan waktu ekstraksi selama 25 menit. Sedangkan daya yang dipergunakan sebesar 10%, 30%, 50%
dan 70% dari daya maksimum sebesar 399 watt. Setelah dilakukan analisa flavonoid menggunakan
Spektrofotometri UV-VIS diperoleh hasil seperti yang disajikan pada tabel 3.2

Tabel 3.2 Pengaruh Daya Mikrowave terhadap Konsentrasi Flavonoid
No Ratio Daya Waktu Konsentrasi flavonoid

(%)  (menit) (mg/ml)
1. 1:15 10 25 1,967
2. 1:15 30 25 2,897
3. 1:15 50 25 2,712
4. 1:15 70 25 2,228

Dari tabel 3.2 menunjukkan bahwa konsentrasi flavonoid akan naik seiring dengan kenaikan
daya yang dipergunakan. Konsentrasi maksimum diperoleh pada penggunaan daya sebesar 30%
dari dari maksimum (399 watt) dengan konsentrasi flavonoid sebesar 2,897 mg/ml. Penerapan daya
diatas 30% (variabel daya 50% dan 70%) menghasilkan konsentrasi flavonoid yang semakin turun.
Kenaikan daya akan akan meningkatkan energi gelombang mikro pada biomolekul. Hal ini terjadi
karena adanya konduksi ionik dan rotasi dipol yang menghasilkan tenaga disipasi dalam solven dan
bahan tumbuhan sehingga menghasilkan gerakan dan pemanasan molekuler (Gfrerer dan
Lankmayr, 2005). Kenaikan daya juga menghasilkan lebih banyak energi elektromagnetik yang
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dipindahkan secara cepat dalam sistem ekstraksi dan meningkatkan efisiensi proses (Xiao dkk.,
2008).

3.3 Pengaruh Waktu Ekstraksi

Evaluasi pengaruh variabel waktu ekstraksi dilakukan pada rentang waktu 15 menit sampai
dengan 45 menit, dengan rasio umpan-pelarut dan daya konstan berturut-turut sebesar 1:15 dan
30% daya maksimum. Hasil percobaan dapat dilihat pada tabel 3.3

Tabel 3.3 Pengaruh Waktu Ekstraksi terhadap Konsentrasi Flavonoid
Daya Waktu Konsentrasi flavonoid

No. - Ratio  “ofy  (menit) (mg/ml)
1. 115 30 15 3,228
> 115 30 25 3,500
3. 115 30 35 3,571
4 115 30 45 3,215

Tabel 3.3 menunjukan bahwa hasil konsentrasi flavonoid meningkat dengan penambahan
waktu ekstraksi, kemudian turun setelah mencapai titik maksimum. Pada percobaan ini diperoleh
waktu maksimum pada 25 menit dengan konsentrasi flavonoid sebesar 3,590 mg/ml. Waktu
ekstraksi lebih dari 25 menit (35 dan 45 menit) diperoleh hasil konsentrasi flavonoid menurun.
Ekstraksi dengan bantuan gelombang mikro merupakan proses yang cepat. Energi akan
dipindahkan secara efisien ke dalam bahan melalui melalui interaksi molekuler di bawah medan
magnet, menyebabkan perpindahan yang cepat pada pelarut ekstraksi dan bahan tumbuhan. Waktu
ekstraksi yang lama akan dapat menyebabkan degradasi flavonoid yang akan menurunkan
konsentrasi atau yield percobaan (Huang dkk., 2017).

4. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian ini dapat di simpulkan bahwa variabel rasio umpan-pelarut, daya dan
waktu berpengaruh terhadap konsentrasi flavonoid proses ekstraksi dengan bantuan gelombang
mikro. Secara umum kenaikan ketiga variabel akan menaikan konsentrasi flavonoid hasil ekstraksi
sampai pada titik maksimum. Hasil terbaik diperoleh pada variabel umpan-pelarut, daya, waktu
berturut-turut sebesar 1:15, 30%, dan 25 menit.
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